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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Di zaman globalisasi seperti saat ini dunia teknologi dan informasi perkembangannya sangat pesat, khususnya dunia komputer. Komputer saat ini merupakan kebutuhan manusia di dalam melakukan berbagai kegiatan, ditambah dengan adanya teknologi informasi yang semakin berperan di dalam dunia pekerjaan. Dengan menggunakan piranti teknologi informasi yang tepat, maka akan dihasilkan informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan sehingga keputusan dapat diambil dengan cepat.Hadirnya teknologi informasi khususnya internet semakin semarak dan makin menjadikan sebuah kebutuhan yang sangat penting. Saat ini hampir semua orang tidak asing dengan internet. Banyak sekali fasilitas internet yang telah digunakan dan dirasakan dampak kegunaannya oleh masyarakat yang tidak dapat dipisahkan. Berbagai macam informasi yang disajikan di internet seperti informasi berita teraktual dan terkini, informasi ilmu pengetahuan, informasi kurs, e-mail, chatting, game online, bahkan hal-hal yang bersifat pribadi telah menjadikan internet sebagai suatu kebutuhan masyarakat agar tidak ketinggalan dalam bisnis dan informasi. Perkembangan teknologi internet yang demikian pesat saat ini, akses informasi di internet dapat kita lakukan melalui perangkat-perangkat nirkabel yang kita miliki, seperti telepon selular, Personal Data Assisttant (PDA). Ini memberikan keuntungan yang sangat baik bagi kita dimana kita bisa mengakses informasi dimana saja dan kapan saja. Dan semua itu bisa kita lakukan karena adanya teknologi GPRS dan Wireless Application Protocol (WAP). 

Dewasa ini berbagai macam usaha dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. Demikian  halnya dalam dunia usaha kepariwisataan yang sedang mendapatkan perhatian penuh oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena bidang usaha ini menyumbangkan devisa yang cukup besar bagi pendapatan negara. Dengan adanya gejala tersebut maka pemerintah khususnya Dinas Pariwisata berusaha keras untuk menyediakan informasi yang menarik tanpa mengurangi tingkat keakuratan dan kecepatan dari informasi tersebut, yang nantinya ditujukan bagi para wisatawan. Kemudahan untuk mengakses informasi bagi wisatawan juga memerlukan perhatian yang cukup besar dalam rangka publikasi bidang usaha kepariwisataan.Yang di lakukan pemerintah saat ini adalah mengadakan promosi-promosi pariwisata baik melalui media elektronik ,baik televisi maupun radio dan juga melalui media cetak dengan membuat iklan –iklan di Koran dan juga membuat spanduk-spanduk yang menggambarkan Susana dan kelebihan  suatu tempat pariwisata,membuat brosur-brosur dan di sebarkan di daerah-daerah baik di instansi pemerintah maupun swasta yang mana cara-cara itu dirasa sudah ketinggalan jaman .

            Sejalan dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat dewasa ini, maka dibutuhkan usaha untuk membuat suatu perangkat lunak yang mampu menyediakan  informasi dalam bidang kepariwisataan di Daerah Istimewa Yogyakarta secara menarik, cepat, akurat, mudah digunakan,  serta dapat diakses secara mudah oleh setiap orang melalui jaringan nirkabel khususnya telephon seluler.  
1.2 Maksud
Maksud dari penulisan ini  adalah membuat suatu aplikasi  WAP dengan memasukkkan WML (Wireless Markup Language) ke dalam script PHP yang berhubungan dengan database MySQL server kemudian mengimplementasikannya pada sistem informasi pariwisata di yogyakarta.
1.3 Tujuan
         Memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi kepariwisataan yang menarik, mudah digunakan, dan dapat diakses oleh wisatawan melalui jaringan nirkabel khususnya telephon seluler, sehingga mampu menarik minatnya untuk berkunjung .

1.4 Batasan Masalah
            Batasan-batasan masalah pada Skripsi dengan judul “Pemanfaatan Teknologi GPRS Pada Aplikasi Informasi Pariwisata Di Yogyakarta Berbasis WAP (Wireless Application Protocol)  ” 

adalah sebagai barikut :

1. Penyampaian informasi  melalui :

· Nama kabupaten 

· Nama dan alamat obyek wisata

· Nama dan alamat bank

· Nama dan alamat hotel

· Nama dan alamat restoran
2. Pengadaan data  dengan :

· Pemasukan data kabupaten

· Pemasukan data obyek wisata

· Pemasukan data Bank

· Pemasukan data Hotel

· Pemasukan data Restoran
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